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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian


Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah experiment dengan desain Posttest Only Control Group Design, yang hasilnya akan dianalisis secara deskriptif dan analitik.

B. Desain Penelitian


Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest Only Control Group Design yang dapat  digambarkan sebagai berikut: 

      Perlakuan         Post
	          Xa
	            Oa’

	          Xb
	            Ob’

	          Xc
	            Oc’

	          Xd
	            Od’

	          Xe
	            Oe’

	X0        
	             O0


R  kelompok eksperimen

R  (kelompok kontrol)

Keterangan:

Xa

: perlakuan penyemprotan dengan konsentrasi  80%

Xb

: perlakuan penyemprotan dengan konsentrasi 85%

Xc

: perlakuan penyemprotan dengan konsentrasi 90%

Xd

: perlakuan penyemprotan dengan konsentrasi 95%

Xe

: perlakuan penyemprotan dengan konsentrasi 100%

X0

: perlakuan penyemprotan dengan aquades

Oa’
: jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada perlakuan Xa


Ob’
: jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada perlakuan Xb 

Oc’
: jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada perlakuan Xc
Od’
: jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada perlakuan Xd 

Oe’
: jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada perlakuan Xe 

O0
: jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada kelompok kontrol

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi


Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua nyamuk Aedes aegypti yang didapat dari hasil penangkaran sendiri dari telur yang dibeli dari Laboratorium Parasitologi UGM.
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nyamuk Aedes aegypti yang berjumlah 400 ekor yang diambil dari populasi. Sampel diambil secara random (acak).
3. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel untuk nyamuk Aedes aegypti dilakukan dengan cara random (acak) karena pengambilan sampel dengan cara ini dapat mewakili atau representatif untuk populasinya dan mempunyai peluang yang sama untuk dimasukkan sebagai anggota sampel.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Bebas

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai konsentrasi penyemprotan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya).

Definisi operasionalnya yaitu penyemprotan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) dengan menggunakan alat penyemprot berupa hand pump atomizer pada konsentrasi 80%, 85%, 90%, 95%, 100%, dan 0% (sebagai kontrol) yang disemprotkan pada Glass Chamber sebanyak tiga kali semprotan dan diulang sebanyak  tiga kali.

Skala

: Nominal

Satuan
: %
2. Variabel Terikat



Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti.

Definisi operasionalnya yaitu banyaknya nyamuk Aedes aegypti yang mati yang berada di dalam Glass Chamber setelah disemprot dengan konsentrasi yang berbeda-beda yang dihitung selama 20 menit pemaparan yaitu 0.30 menit, 1.00menit, 1.30 menit, 2.00 menit, 2.30 menit, 3.00 menit, 3.30 menit, 4.00 menit, 4.30 menit, 5.00 menit, 6.00 menit, 7.00 menit, 8.00 menit, 10.00 menit,15.00 menit dan 20.00 menit dan setelah 24 jam.

Skala

: Ratio

Satuan
: ekor

3. Variabel Pengganggu

Variabel pengganggu dalam penelitian ini antara lain:

a. Ukuran Glass Chamber
Berpengaruh terhadap keleluasaan terbang nyamuk. Dikendalikan dengan menggunakan glass chamber yang mempunyai ukuran, bahan dan bentuk yang sama yaitu 70x70x70 cm.

b. Alat penyemprot
Alat penyemrot akan berpengaruh terhadap diameter partikel yang dikeluarkan dan kemampuan menyebarkan insektisida yang disemprotkan. Untuk itu dikendalikan dengan menggunakan alat semprot yang sama yaitu Hand Pump Atomizer.
c. Suhu
Akan berpengaruh terhadap aktifitas nyamuk. Untuk itu dikendalikan dengan cara pada waktu penelitian dilakukan pada suhu yang sama yaitu pada suhu kamar atau sekitar 26°C.
d. Waktu kontak
Perhitungan jumlah kematian nyamuk dilakukan setelah 20 menit dan setelah 24 jam.
E. Hubungan Antar Variabel




Gambar 2: Hubungan Antar Variabel
F. Alat dan Bahan

1. Alat:
a. Gelas ukur 100 ml
b. Glass chamber ukuran 70x70x70
c. Aspirator
d. Jam (arloji)
e. Sprayer (hand pump atomizer)

f. Timbangan 

g. Alat tulis

h. Lap/kain pel
i. Spons

2. Bahan :

a. Nyamuk Aedes aegypti
b. Ekstrak daun sirih dan daun pepaya

c. Aquades

d. Alkohol 80%

e. Air

G. Jalannya Penelitian

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk penelitian.
2. Membeli telur Aedes aegypti dari Laboratorium Parasitologi UGM
3. Menangkarkan nyamuk Aedes aegypti dengan cara :
a. Alat dan Bahan:
1) Sangkar
2) Mangkuk kecil
3) Pipet mulut lebar
4) Telur Aedes aegypti
5) Air
6) Makanan anjing
7) Nampan plastic

8) Tabung Erlenmeyer volume 150 ml
b. Cara kerja

1) Kolonisasi nyamuk dimulai dengan menetaskan telur Aedes aegypti yang terdapat pada kertas saring yang telah dibeli dari Laboratorium Parasitologi UGM dengan merendamnya dalam nampan plastik yang telah berisi air setinggi 2cm, yang akan menetas selama 3 hari dan diperoleh kepadatan larva sebanyak 200-400 ekor.

2) Setelah menetas, larva diberi makan berupa dogfood (makanan anjing) yang digerus sangat halus.

3) Setelah 4 hari larva menetas menjadi pupa, pupa dipindahkan dengan pipet mulut lebar ke dalam mangkuk yang berisi air sebanyak 1/3 volume mangkuk. Selanjutnya mangkuk yang berisi pupa tersebut dimasukkan ke dalam sangkar nyamuk. Di dalam sangkar nyamuk dimasukkan tabung elenmeyer volume 150ml yang berisi larutan gula 10%. Pada tabung tersebut juga dilengkapi dengan sumbu kapas sehingga larutan dapat meresap dalam sumbu kemudian akan dihisap oleh nyamuk jantan dan betina yang baru menetas.

4) Setelah pupa menjadi nyamuk maka nyamuk tersebut siap untuk digunakan dalam penelitian.
4. Pembuatan ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya):
a. Alat dan Bahan

1) Alat:
a) Blender
b) Pengaduk
c) Gelas ukur
d) Timbangan
e) Mesin penyerbuk

2) Bahan:

a) Daun sirih dan daun pepaya

b) Air 

c) Etanol 70%

b. Cara kerja:

1) Daun sirih dan daun pepaya dicuci sampai bersih kemudian dikeringkan dalam almari pengering dengan suhu 45°C selama 48 jam.
2) Daun sirih dan daun pepaya sebanyak 2 kg yang telah dikeringkan kemudian diserbuk menggunakan mesin penyerbuk dengan diameter lubang saringan 1 mm.

3) Serbuk campuran daun sirih dan daun pepaya tersebut kemudian ditambah dengan etanol 70%, diaduk selama 30 menit, didiamkan selama 24 jam kemudian disaring dan diulang sebanyak 3 kali. Sehingga akan dihasilkan ampas dan filtrat.
4) Filtrat yang dihasilkan kemudian diuapkan dengan vacuum rotary evaporator pemanas water bath dengan suhu 70°C sehingga akan dihasilkan ekstrak yang berbentuk kental.

5) Ekstrak tersebut dituangkan ke dalam cawan porselin dan dipanaskan dengan water bath sambil terus diaduk sehingga diperoleh ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya.

5. Cara membuat larutan induk ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya (Standard Methods, 1995):

a) Ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya ditimbang dalam timbangan sebesar 3gr.

b) Sebanyak 500ml aquades dididihkan.

c) Kemudian ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya dimasukkan ke dalam gelas ukur yang telah berisi aquades yang yang telah mendidih.

d) Diaduk-aduk hingga homogen dan jadilah larutan induk ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya

Dari pembuatan larutan induk dengan metode dari Standard Method tersebut didapatkan larutan induk ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya dengan kadar konsentrasi sebesar 6%.
6. Pembuatan larutan campuran daun sirih dan daun pepaya dengan berbagai konsentrasi (dari larutan induk 6%):
a. Konsentrasi 80%

Diambil 80ml ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang berasal dari larutan induk dengan gelas ukur dan ditambahkan alkohol 80% sebanyak 20ml hingga mencapai 100 ml kemudian dimasukkan ke dalam alat penyemprot dan digojok agar homogen.

b. Konsentrasi 85%

Diambil 85ml ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang berasal dari larutan induk dengan gelas ukur dan ditambahkan alkohol 80% sebanyak 25ml hingga mencapai 100 ml kemudian dimasukkan ke dalam alat penyemprot dan digojok agar homogen.

c. Konsentrasi 90%

Diambil 90ml ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang berasal dari larutan induk dengan gelas ukur dan ditambahkan alkohol 80% sebanyak 10ml hingga mencapai 100 ml kemudian dimasukkan ke dalam alat penyemprot dan digojok agar homogen.
d. Konsentrasi 95%

Diambil 95ml ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang berasal dari larutan induk dengan gelas ukur dan ditambahkan alkohol 80% sebanyak 5ml hingga mencapai 100 ml kemudian dimasukkan ke dalam alat penyemprot dan digojok agar homogen.

e. Konsentrasi 100%

Diambil 100ml ekstrak campuran daun sirih dan daun pepaya yang berasal dari larutan induk dengan gelas ukur kemudian dimasukkan ke dalam alat penyemprot.

f. Untuk kontrol (0%)
Pembuatan larutan ini yaitu dengan cara memasukkan aquades sebanyak 100 ml kemudian dimasukkan ke dalam alat penyemprot.

7. Tahap Perlakuan :

a. Menyiapkan glass chamber dengan ukuran 70x70x70 cm dan menguji kebersihannya dengan cara melepaskan 20 ekor nyamuk ke dalam glass chamber untuk memastikan tidak terkontaminasi. Apabila dalam waktu 5 menit ada nyamuk yang mati, maka glass chamber harus dicuci kembali. 

b. Mengkalibrasi semprotan yang akan digunakan dan menghitung waktu semprot dalam chamber dihitung dengan rumus:

= 
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Perhitungan peneraan adalah sebagai berikut :
Berat awal (sebelum disemprotkan) A = 191,70gr

Berat sesudah disemprotkan 10 kali ulangan I = 189,57gr

Berat ulangan II = 187,74gr

Berat ulangan III = 185,34gr

Berat 1kali semprotan= 
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= 0,212 gr

Jadi jumlah semprotan yang diperlukan :

= 
[image: image3.wmf] 

0,212gr

0,7gr

= 3 kali semprotan

c. Larutan yang telah dibuat sesuai dengan konsentrasi kemudian disemprotkan ke dalam glass chamber sebanyak 3 kali semprot 

d. Setelah dilakukan penyemprotan diamkan selama 20 menit untuk kontak.

Jumlah nyamuk yang mati dihitung pada setiap selang waktu yang telah ditentukan yaitu: 0.30 menit, 1.00menit, 1.30 menit, 2.00 menit, 2.30 menit, 3.00 menit, 3.30 menit, 4.00 menit, 4.30 menit, 5.00 menit, 6.00 menit, 7.00 menit, 8.00 menit, 10.00 menit,15.00 menit dan 20.00 menit.

e. Setelah 20 menit kontak kemudian memindahkan nyamuk yang mati ke tempat yang lain (cup) yang di dalamnya diberi larutan gula 10%. Diamkan selama 24 jam untuk holding.
f. Dihitung jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti yang berada di dalam cup yang telah diberi larutan gula setelah 24 jam holding.

H. Teknik Pengolahan Data

Setelah dilakukan penghitungan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti selama 20 menit pemaparan dan setelah 24 jam holding kemudian dilakukan tabulasi data. Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil tabulasi data kemudian dihitung berapa jumlah nyamuk Aedes aegypti yang mati pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol.

Bila kematian kontrol < 5 % tidak perlu koreksi

Bila kematian kontrol > 20 % berarti uji gagal

Bila kematian kontrol 5-20%, maka digunakan rumus Abboth.

(Rosendal, 1997)

Rumus ABBOTH :

Prosentase kematian =
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Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil tabulasi data kemudian dilakukan analisis data untuk menguji hipotesa dan kebenaran penelitian.

I. Cara Pengolahan dan Analisis Data

Setelah dilakukan tabulasi data maka dilanjutkan dengan pengujian analisis statistik dengan program SPSS 12 for Windows. Data yang telah diperoleh diuji terlebih dahulu dengan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk mengetahui apakah data yang diperoleh termasuk dalam kriteria distribusi normal atau tidak. Jika data hasil uji analisis statistik yang telah diperoleh adalah normal, maka uji dilanjutkan dengan menggunakan uji parametrik Anova (Analysis of Varian) Satu Jalan, tetapi apabila data yang diperoleh tidak termasuk dalam criteria distribusi normal maka menggunakan uji non parametrik. Untuk pembacaan hasil uji anava dapat dilihat pada tabel anava, bila SIG < 0,05 maka Ho ditolak dan Hα diterima. 

Ho
:Tidak ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti

Hα
:Ada perbedaan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti pada penyemprotan berbagai konsentrasi ekstrak campuran daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya) terhadap jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti
Setelah dilakukan pengujian dengan uji Anava kemudian dilakukan pengujian lagi dengan menggunakan uji LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui perbedaan yang bermakna dari masing-masing konsentrasi dan untuk mengetahui berapa konsentrasi yang efektif yang digunakan dalam penyemprotan.
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Variabel Terikat :


jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti





Variabel Bebas :


berbagai konsentrasi campuran ekstrak daun sirih (Piper betle) dan daun pepaya (Carica papaya)





Variabel Pengganggu :


Ukuran Glass Chamber


Alat penyemprot


Suhu


Waktu kontak
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